PENUTUP
Kesimpulan dan Saran
A. Kesimpulan

Terciptanya MoU Helsinki antara GAM dan Pemerintah Indonesia yang
mengakibatkan transformasi politik pada GAM telah mengubah berbagai muatan
yang terkandung di balik bendera Buleun Bintang GAM, sehingga apa yang
terkandung di dalam bendera tersebut menjadi muatan dalam bentuk baru, yang
sangat terikat dengan kondisi, penafsir, orientasi dan waktu terkini, yaitu di masa
setelah MoU Helsinki berlangsung.

Adapun terdapat tiga muatan pesan dalam bendera Buleun Bintang setelah
MoU Helsinki, yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu terkait makna
konotasi, mitos, dan ideologi. Ketiga muatan tersebut, setelah penelitian dilakukan
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Makna konotasi dalam visual bendera GAM, setelah MoU Helsinki

Makna konotasi dalam pendera’GAM banyak yang berubah. Jika sebelum
MoU Helsinki bendera. GAM rmemidiki /makna tentang perjuangan yang
dilakukan GAM dalam mendirikan negara /Aceh yang merdeka, terlepas dari
negara Indonesia."Maka setelah’ Mol Helsinki makna tersebut telah bergeser,
bendera GAM bisa diarttkan sebagai hendera dalam konteks keindonesian, dan
bukanlah bendera untuk bermusuhan. Interpretasi ini muncul dari kalangan
masyarakat Aceh sendiri, yang selama konflik melihat bendera GAM sebagai
bendera perlawanan dan pemberontakan. Bendera GAM dalam konteks ini juga
secara otomatis telah menjadi bahasa tanda untuk pengakuan kembali terhadap
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Nasionalisme Aceh seperti yang digambarkan oleh Hasan Di Tiro lewat
bendera GAM tersebut pun telah bermakna Nasionalisme Indonesia kembali,
karena makna konotasi yang lahir tidak hanya sebagai makna konotasi yang
bersifat pengalaman empiris oleh individu yang pernah terlibat dalam konflik,
namun juga makna konotasi yang lahir akibat penafsiran dari berbagai pihak
yang tidak terlibat langsung dalam konflik tersebut. Bendera GAM ataupun
bendera pemerintah Indonesia dalam hal ini juga merupakan bagian dari
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identitas perdamaian di Aceh, dimana kedua simbol tersebut seharusnya menjadi
rujukan simbolik bagi setiap penyelesaian konflik bersenjata di Indonesia.

Di masa setelah MoU Helsinki, banyak makna yang terdapat dalam unsur
bendera GAM berubah, misalnya warna merah; yang mewakili semangat
menggebu GAM untuk berjuang dalam memerdekakan Aceh. Kini warna
tersebut telah mewakili nafsu menggebu untuk kepentingan politik praktis.
Makna historis tentang kerajaan Aceh dan tentang perjuangan para pejuang
terdahulu seperti halnya yang dilakukan oleh keluarga Tiro pun kini hanya
dimaknai sebagai makna tentang konflik bersenjata antara GAM dan pemerintah
Indonesia, yang dipelopori oleh Hasan Di Tiro dan telah mengorbankan banyak
nyawa rakyat Aceh. Makna ini terbentuk dari hubungan antara unsur-unsur
bendera sebagai teks dengan MoU Helsinki sebagai konteks pembacaan pesan.

Secara keseluruhan, bendera.GAM kini tidak hanya menjadi identitas bagi
kombatan GAM, akan tetapifjuga menjadi identitas bagi orang-orang yang
berafiliasi dengan Rartai*Aceh—(PA)::Bagi kombatan GAM atau orang yang
berafiliasi dengan ‘salah, satu pariai potitik/lokal, bendera menjadi salah satu
bagian dari strategi.politiki Jika-simbol tersebut menguntungkan partai mereka,
maka akan dihormati, dengan| memaknainya secara baik. Namun bagi mereka
yang berideologi danterafiliasi dalam-pattai yang berbeda, bendera GAM hanya
dilihat sebagai atribut musuh;-separatis, ataupun lawan politik. Hal ini terlihat
lewat polemik bendera yang terjadi di Aceh, dimana hanya Partai Aceh saja
yang begitu kuat memperjuangkannya, sedangkan partai lain terlihat dingin saja.
Mitos dalam bendera GAM setelah MoU Helsinki

Secara umum, seluruh kata kunci yang berkaitan dengan konflik Aceh
telah menjadi mitos itu sendiri. Mitos tersebut berupa ingatan kolektif tentang
tentang masa konflik bersenjata antara GAM dan pemerintah Indoensia. Mitos
tersebut di antaranya, mitos tentang konflik bersenjata, kekerasan, pembunuhan,
separatisme, GAM, penentangan terhadap pemerintah Indonesia dan ideologi
Aceh merdeka. Mitos ini umumnya tersirat pada orang-orang yang pernah
bersentuhan langsung dengan konflik Aceh. Sedangkan bagi mereka yang hanya

mengetahui bendera GAM sebagai bagian dari salah satu organisasi yang
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berdamai dengan pemerintah Indonesia, maka mitos politik praktis dan
perdamaian Aceh lebih tersirat dalam diri mereka, ketimbang kekerasan.

Bendera GAM dengan mitosnya tentang konflik seringkali digunakan oleh
para politisi Partai Aceh dan kombatan GAM untuk mengontrol masyarakat
untuk kepentingan politik praktis maupun dalam rangka memperkuat posisi
sosial mereka di masyarakat. Melalui bendera, mereka ingin menggambarkan
diri mereka yang masih berpihak pada cita-cita awal, yaitu cita-cita merdeka,
walaupun itu hanya sebagai sebuah wacana yang menjadi alat politik saja.

Sealain itu bendera GAM telah dipercaya menyimpan sebuah kemampuan
untuk membangkitkan memori kolektif dan mimpi-mimpi GAM di masa konflik,
sebagai penyaluran ekspresi bagi GAM di masa setelah MoU Helsinki.
Contohnya adalah perayaan ulang tahun GAM pada tiap tanggal 4 Desember
dengan upacaya penaikan benpdera-Bintang Bulan GAM.

Ideologi dalam bendera GAM setelah Mol Helsinki

Tradisi doktrin yang bertaku ketika Konflik berlangsung masih dijalankan
oleh kombatan GAM;..kendatt- Aceh _sudah berada pada masa damai. Para
pemimpin perang+yang telah~melebur dipinya ke dalam Partai Politik dan
masyarakat masifii==menggunakan cara-cafa doktrinasi untuk mendapatkan
kedudukan dalam masyarakat. Cara-cara-toktrinasi digunakan oleh kombatan
GAM vyang sedang menjalankan politik praktisnya, sebagai pembentukan
ideologi baru, yang berfungsi untuk kepentingan pribadi dan kelompok. Dalam
hal ini, ideologi baru ingin dimasukkan lewat bendera GAM dengan cara-cara di
masa konflik bersenjata.

Perlu ditekankan bahwa GAM sendiri muncul dengan ideologi untuk
merebut kembali kemerdekaan atas nama Kesultanan Aceh. Ideologi yang
dibentuk oleh Hasan Tiro secara resmi sejak Tahun 1976 tersebut belum
sepenuhnya hilang dalam diri GAM, walaupun setelah penandatanganan MoU
Helsinki. Anggota GAM di masa damai menjaga ideologinya dengan simbol-
simbol agar bisa terus-menerus menafsirkan kembali ideologi mereka. Bagi
GAM, kehilangan simbol masa lalunya akan sangat berpengaruh pada ideologi

yang dianutnya kemudian.
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Namun demikian, pada masa damai harapan-harapan yang berasal dari
ideologi menyeluruh atau ideologi total yang dianut pada masa sebelum
berdamai kemudian melalui bendera GAM cenderung menonjolkan wacana-
wacana baru yang mengacu pada tokoh-tokoh politik praktis dan partai politik.
Di sini, pengorganisasian ulang ekonomi, sosial, politik dan budaya Aceh yang
dilakukan kombatan GAM menunjukkan bahwa ideologi yang digunakan adalah
ideologi khusus, yaitu ideologi yang menekankan pada kepentingan kelompok
kecil dan pribadi. Oleh kombatan GAM di masa damai, masyarakat dalam hal ini
juga dikelola dengan mitos-mitos yang menakutkan tentang konflik untuk suatu
kepentingan mobilitas politik praktis yang mengacu pada kepentingan personal
dan kelompok-kelompok sosial terntentu.

Peralihan fungsi ideologi GAM sangat dipengaruhi oleh berubahnya
konsep ideologi itu sendiri. Kensep ideologi yang digunakan dan didistribusikan
oleh Hasan Tiro befbbeda dengan konsep ‘ideologi yang kemudian digunakan
kombatan GAM pada masa damai. Konsep ideologi yang digunakan kombatan
GAM lebih mengacu-pada Konsep ideelogi khusus (particular ideologi), yaitu
jika dilihat dari konsep ideologi-Mannheim, Berlakunya ideologi ini bisa dilihat
dari menonjolnya ‘tejuan-tujuan-personal dan kelompok. Ideologi khusus sangat
berbeda dengan ideplegi  yang diajarkan Hasan Tiro, yang cenderung
menekankan pada kepentingan-nasional Aceh.

Penggunaan bendera Bulan Bintang oleh GAM untuk Partai Aceh bisa
dilihat sebagai peralihan ideologi lama ke ideologi baru. Bendera Bulan Bintang
yang digunakan untuk berjuang memerdekaan Aceh dijadikan sebagai simbol
untuk mengiring masyarakat pada kepercayaan pada politik praktis.

Perbandingan antara ideologi yang didistribusikan oleh Hasan Tiro dan
ideologi yang digunakan oleh GAM setelah MoU Helsinki bisa dijelaskan
melalui adanya ungkapan yang dikeluarkan oleh mantan Menteri Pertahanan
GAM, Zakaria Saman; “Ureung geutanyoe hana pike national interest, dipike
keu droe jih sagai, yang dipike national of pruet.” Kata Zakaria Saman, seperti

dikutip dalam serambi Indonesia ((25/04/17). National interest adalah istilah
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dalam bahasa inggris yang berarti kepentingan nasional, sedangkan national of
pruet dimaksudkan untuk orang yang mementingkan perutnya semata.

Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penyakit national of
pruet sebagaimana yang disebutkan oleh Zakaria Saman adalah penanda atas
telah berlakunya ideologi lain setelan MoU Helsinki. Ideologi ini umumnya
telah tumbuh dalam diri kombatan GAM di Aceh. Mereka yang telah
menggunakan ideologi ini bisa dikategorikan sebagai pengguna ideologi khusus,
ideologi yang dijelaskan oleh Karl Mannheim. Munculnya berbagai kasus
korupsi, pungli, dan berbagai kriminalitas yang melibatkan mantan GAM, tidak
jauh dari berlakunya ideologi ini.

Hilangnya orientasi GAM dari ideologi semula sangat dipengaruhi oleh
adanya transisi politik pasca damai dan meninggalnya Hasan Tiro sebagai tokoh
sentral ideologi GAM. ldeolegt-Aceh merdeka GAM dan sifatnya menentang
pemerintah  Indongsia” setelah | ditandatanganinya MoU  Helsinki  dan
meninggalnya Hasan Tirg secara otomatis| berubah menjadi ideologi yang
bersifat kontradikfif ‘dan mengikuti perkembangan politik. Ideologi tersebut
ditentang, namun“juga tetap-digunakan, walaupun hanya sebagai alat untuk
politik kekuasaan. Bigunakan karena GAM-merupakan anak ideologisnya Hasan
Tiro, dan ditentang "Karena GAM sendiri’ telah berdamai dengan pemerintah
Indonesia dan menerima kembali Aceh sebagai bagian di dalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Penentangan biasanya dilakukan oleh
masyarakat yang pro terhadap pemerintah, sedangkan pembelaan biasanya
datang dari masyarakat yang berafiliasi dengan partai politik dan pro GAM.

Kontradiksinya ideologi tersebut bisa diselesaikan dengan memisahkan
antara realitas dan idealitas. Realitasnya, GAM yang telah mengalami
transformasi dari perjuangan bersenjata ke perjuangan politik hanya bisa
mereproduksi ideologi untuk kepentingan membangun partainya semata.
Singkatnya, energi GAM lebih banyak dihabiskan untuk mewujudkan partai
yang kuat dengan cara mereproduksi ideologi lama, ketimbang mewujudkan

ideologi yang lama itu sendiri. Di sinilah ideologi lama menjadi idealitas yang
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hanya digunakan sebagai alat untuk mendapatkan sesuatu yang baru, yang erat

kaitannya dengan kepentingan personal dan kelompok.

B. Saran
Berdasarkan pada permasalahan yang diangkat, yaitu mengenai makna
konotasi, mitos dan ideologi pada bendera GAM pasca MoU Helsinki, penulis
memberikan saran sebagai berikut:

1. Penggunaan bendera atau simbol-simbol yang mengandung unsur-unsur visual
dapat mempertimbangkan konteks dimana ia berada, karena walaupun sebuah
visual seperti bendera tidak berubah sama sekali, namun makna dengan serta
merta bisa berubah, menyesuaikan diri dengan konteks atau ruang dimana ia
berada.

2. Makna konotasi dari bendera-GAM seharusnya dipahami dalam konteks politik
dan keindonesiaan, /oukan dalam konteks, konflik bersenjata. Hal ini untuk
menghilangkan polemik bendera yang: selama, ini dianggap sebagai isu hukum
dan separatisme.

3. Penggunaan  bendera \\GAM. || /untuk ;/~ideologi  khusus  seharusnya
mempertimbangkan-cara-cara yang sesual.dengan masa damai dan tidak dengan
menggunakan cara-cara-yang ada sewakfu konflik bersenjata, agar pergesekan
politik tidak mengarah kepadakenflik kekerasan.

4. Penggunaan bendera GAM dalam membangun mitos yang ada dalam masa
konflik untuk mengontrol masyarakat dalam politik praktis seharusnya
mempertimbangkan faktor waktu dan masyarakat, karena tidak semua
masyarakat punya wawasan atau pengalaman empiris tentang konflik Aceh,
terlebih yang tidak pernah bersentuhan dengan konflik sama sekali. Khususnya
bagi kombatan GAM, yang melihat bendera GAM sebagai media penyaluran
ekpresi, seharusnya juga mempertimbangkan faktor politik praktis di masa
damai, agar tidak tergiring dalam ide-ide penentangan pemerintah pusat kembali

atau terpolitisasi menjadi korban politik praktis.
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